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PENDAHULUAN

Pendahuluan ini dibuat dengan tujuan agar terciptanya pandangan yang jelas

uad e
eseyqg -l

E

ngenak penelitian permasalahan, dan sasaran tujuan serta manfaat dari penelitian bagi

ca=Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah yang mendasari

pfueyyedn
qsg d!m@aw
aZdio §H

s melakukan penelitian ini, indentifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian,
an masalah tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

Dalam bagian latar belakang masalah akan dijelaskan konsep utama yang menjadi

urpuaday ¥nyun
as neje ugﬁe

epun 1bunigun
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penelltlan sehingga memberikan gambaran dan pemahaman bagi pembaca. Penelitian

engrik permasalah- permasalahan yang terungkap dan menuangkannya dalam

ﬁugpum

entlflka3| masalah, kemudian membatasi penelitian berdasarkan manfaat penelitian yang

2

rupakan manfaat penelitian untuk berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini.

aw edu

SLatar-Belakang Masalah
Berdasarkan penilitian (Permatasari dan Astuti, 2019) Laporan keuangan adalah

sekumpulan laporan yang berisikan informasi keuangan di suatu perusahaan dalam 1

Ul uep ueyuwnjuedu

(satu) periode yang digunakan untuk melihat kinerja perusahaan dalam pengambilan

2Aua

keputusan. Ada beberapa karakteristik dalam membuat laporan keuangan. Berdasarkan

Ying

PSAK: No. 1 tahun 2015, karakteristik kualitatif laporan keuangan ada 4, yaitu dapat

wns ue

?Je%_

ipahami, relevan, dapat diandalkan dan dapat diperbandingkan. Dalam memenuhi aspek-

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesnnuaqbuem

aspekgbenting tetapi sulit diukur, seperti relevan dan dapat diandalkan agar berguna dalam
pengambilan keputusan. Pentingnya perusahaan dalam menggunakan jasa auditor agar
laporan keuangan yang telah disajikan dapat diyakini kebenerannya tanpa adanya
manipulasi yang dilakukan pihak manajemen perusahaan. Oleh karenanya auditor dalam
meng;dit laporan keuangan memiliki prosedur audit yang ditentukan dalam Standar

Profesional Akuntan Publik (SPAP). Audit merupakan pemeriksaan sistematis, prosedural,
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dan independen atas manfaat dan aktivitas yang terdokumentasi, memperoleh bukti audit,

dan pénilaian objektif untuk menentukan apakah standar audit terpenuhi.

Fungsi audit merupakan ekspresi objektif dari prinsip keagenan yang dikemukakan

1na-l

oleh J&nsen dan McLean (1976), di mana auditor menjadi pihak ketiga dan mengalihkan

ntahigan operasi perusahaan kepada pihak eksternal seperti investor. Kegiatan audit

pusw buele
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secarazkhusus berfungsi untuk melindungi kepentingan pemegang saham sebagai tanggung

ab dari manajemen atau pengelola perusahaan yakni dalam mengurangi asimetris

yeifeq

ormiasi laporan keuangan yang dipublikasikan.

as neje
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Kegiatan audit selain berperan dalam menjaga kepentingan investor juga memiliki

Y ynan)

p anag penting bagi kepentingan publik secara umum yakni meningkatkan akuntabilitas

n) eAle

E

anajemen meningkatkan kepercayaan investor dan membuat pelaporan keuangan lebih
menarjk. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitorus et al. (2020) bahwa profesi akuntan

publiks.sangat penting perannya dalam menjadi informan bagi khalayak akan opini

kewajaran laporan keuangan karena seringkali laporan keuangan memuat hak-hak publik.

wnjuesusw eduey Ul

Q§Kegiatan audit juga dianggap penting karena output dari hasil audit yang dilakukan akan

o

~digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan bagi perusahaan. Jasa akuntan publik

usw ue

édlbutuhkan oleh publik karena dianggap sebagai penyedia layanan yang profesional yang
bisa menambah kualitas informasi untuk pengambil keputusan (Nugraha et al., 2020).

Bésarnya kepercayaan publik dalam kegiatan audit dapat diamati dari kualitas

:Jaquins ue>11nq

audit‘n,Ya. Auditor harus melakukan audit kualitas untuk mengurangi kemungkinan konflik
akibat” perbedaan kepentingan berbagai pihak yang terlibat. Selain itu, kualitas audit
menjadi krusial juga dikarenakan perannya sehingga menjadi bahan pertimbangan untuk
memastikan apakah laporan keuangan dapat diandalkan. Terdapat berbagai kasus

kegagalan perusahaan akibat hasil audit yang tidak berkualitas dimana hal ini dapat

merugak kredibilitas laporan tahunan. Kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk
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mengidentifikasi dan melaporkan penyimpangan akuntansi klien. (DeAngelo, 1981).

Kualifas) audit diartikan sebagai ukuran seberapa sesuai hasil audit dengan standarnya

': Nugrgha etal., 2020).

L

Bégitu pentingnya peran kegiatan audit dan kualitas hasilnya menunjukkan bahwa

lu diketahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Auditor eksternal

g Seharusnya independen dan profesional dalam melakukan pekerjaanya terkadang

p

as diynpusw bueue

y
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dipengaruhi atribut internal maupun eksternal dirinya.

Fénomena kualitas audit dijelaskan dalam laporan International Forum of Independent

d't{ReguIators (IFIAR) terhadap regulator Akuntan Publik yang tergabung di dalam

u

ﬁul_rbum

ARf,:terungkap bahwa terdapat peningkatan partisipasi anggota dalam inpeksi kualitas

N1 eAJey ynanyas neie u

Saudit ;b‘ada anggota yaitu perusahaan-perusahaan terbuka yang secara rinci dijelaskan

—

mberdas‘érkan indicator kualitas audit pada Tabel 1.

% | Tabel 1.1

g Hésil survei 2016-2020 Perusahaan anggota dengan setidaknya satu temuan

5 berdasarkan tema inspeksi

g Indikator Kualitas Audit Temuan Audit Perusahaan Terbuka

2 (%)

2 = 2016 2017 2018 2019 2020

- "Kingrja Keterlibatan 49 55 53 43 58

% Kefandirian dan Etika 40 41 32 42 37

% Per§yaratan

' Pengawasan 28 36 21 24 35
Surﬁber Daya Manusia 31 38 31 28 31
Penifaian Risiko Klien, 25 21 18 23 22

Perferimaan,dan Lanjutan
Tanggung Jawab Kepemimpinan 12 16 14 17 14
untﬁk Kualitas di dalam

Perusahaan

Suniber : International Forum of Independent Audit Regulators, 2020

= 3



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukkan bahwa 45 anggota melaporkan hasil inspeksi
mereka) terhadap 139 sistem anggota perusahaan yang memiliki kontrol kualitas selama
;perioae 2020, selama periode 2016-2020 terjadi tren kenaikan dalam survei per
tahunilya yang menggambarkan peningkatan partisipasi anggota, peningkatan partisipasi

gota ini menjadi gambaran kontrol audit dalam perusahaan. Sehubungan indikator

2 &H

ditZtersebut menghasilkan beberapa temuan yaitu penyimpangan dari standar atau

reunig&di

rsyaratan audit, termasuk standar pengendalian kualitas dan persyaratan etika serta

Epum-[ﬁuepug_@u

ependen5| (International Forum of Independent Audit Regulators, 2020).

Tiga variabel independen yang mempengaruhi kualitas audit dibahas secara rinci:

3 ynanjas neje ueibeqas diznbuaw buede)l

biaya gudit, ukuran perusahaan dan ukuran KAP. Ketiga variabel independen tersebut

nn) eAue
bu

gdipilih' karena pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memiliki

kelemahan yakni ketidaksingkronan informasi hasil penelitian yakni terdapat keragaman

hasil mulai dari signifikansi hingga bentuk hubungannya. Biaya audit yang dimaksud

1uedousw eduey 1ul

disini ferupakan biaya yang ditentukkan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Biaya audit

eywn

menunjukkan seberapa besar upaya yang dilakukan oleh auditor dan menunjukkan lama

pu

tidaknya kegiatan audit dilakukan, serta keterampilan auditor. Biaya audit yang tidak

qa/(uaLu ue

optlmum dapat menyebabkan kecenderungan auditor bertindak tidak sesuai prosedur yang

ueyin

berlaku. Besarnya pengaruh biaya audit dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan yang

kan gnenggunakan layanan audit untuk mencoba yang terbaik dalam mengatur biaya

?JS%JLUDS

komp‘eﬁtif untuk dapat melibatkan auditor secara objektif dan mendapatkan pelayanan
maksimal untuk membayar layanan audit yang diberikan (Reza dan Towfiquzzaman,
2021)> Beberapa penelitian seperti (Nguyen et al., 2020) dan (Kuntari et al., 2017)
menumjukkan pengaruh signifikan secara positif biaya audit terhadap kualitas audit.
Besariya biaya audit sebanding dengan manfaat dan tingkat resiko dari kegiatan tersebut

(Nguyen et al., 2020). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zamzami et al.,
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2017) menunjukkan hasil berbeda dimana biaya audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit dan bentuk hubungan yang terjadi adalah berbanding terbalik. Hal

Sini dlkarenakan besarnya biaya atas layanan audit yang diberikan kepada auditor tidak

buede) ﬂ L

serta dnerta memperbolehkan auditor untuk bertindak diluar aturan yang berlaku.
Dﬁambahkan bahwa auditor tidak diperbolehkan mendapatkan klien dengan menawarkan

b

as d|1n6uaLu

C@idlﬁ

a yang dapat merusak profesional citra (Mulyadi dan Purwadiredja, 2002).
Selain variabel idependen biaya audit faktor yang akan dianalisis dalam pengaruhnya

adép kualitas audit adalah mengenai penelitian yang dilakukan oleh (Buchori dan

pug_!ﬁunpw

ue

dlantoro 2019) dan (Berikang et al., 2018) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan

b perLgaruh negatif dan signifikan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

1 eAJey yninjas neie ueibeq

bu®pun-

E_lﬂ

Effendl dan Ulhaq, 2021) mendapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan

bahwa ketika suatu perusahaan dalam hal ini ukuran perusahaan diukur dengan seberapa

eouaw eduey Iul

>besar dtau kecilnya total asset perusahaan tersebut, total asset yang besar menunjukkan

wnj

= . . - . - -
otingkat- konsentrasi analisis auditor sangat berpengaruh terhadap kualitas yang akan

Ep

~dihasilkan auditor (Buchori dan Budiantoro, 2019).

w

T:aktor yang lain yaitu ukuran kantor akuntan publik jika dilihat penelitian yang

>11nqa/(ua

jdllakukan oleh (Andriani et al., 2020) dan (Nariman, 2015) menunjukkan bahwa ukuran
—kantafakuntan publik berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit dan terdapat

(¢]

o

perbedéan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurintiati, 2017) yang menyatakan bahwa
ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dalam
hal imb dapat dijelaskan besar atau kecilnya ukuran kap tidak menentukan hasil kualitas
auditssecara keseluruhan.

HHasil penelitian juga terjadi pada variabel independen pengalaman auditor dimana

menugjukkan sudah berapa lama seseorang bekerja sebagai auditor dan seberapa banyak
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kegiatan audit yang dilakukan auditor. Beberapa penelitian meliputi (Kuntari et al., 2017),

(Zamaai et al., 2017) dan (Zarefar et al., 2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan

—

gignifi[;an secara positif pada hubungan pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas

Q

=hasil @udit. Semakin berpengalaman seorang auditor menunjukkan semakin terlatih

3 =

:.gb ilakukan kegiatan audit sehingga lebih teliti dan cermat dalam menganalisa laporan
T;ikg*oﬁang‘an. Pengalaman auditor dalam menangani kasus cenderung menjadi struktur
%p%getahuan atas kesalahan laporan keuangan dan resiko klien. Banyaknya pengalaman
-

§a®ito£juga dapat menunjukkan kemampuannya dalam mengambil keputusan dengan
%céoat ééhingga proses audit lebih efektif.

S

g E? iBerdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki kebahuruan riset yaitu

7dengan melakukan pengukuran kualitas audit berdasarkan pendekatan manajemen laba

Syaitu menggunaan metode pengukuran Discretionary Accrual dan Total Accrual dalam

edu

3suatu %Iaporan keuangan (Dechow et al., 1995; Jones, 1991; Subramanyam, 1996).

eoua

>PendeKatan ini akan meninjau penyimpangan akrual sebagai tolak ukur pengukuran audit

%berdasarkan laporan keuangan. Selain itu kajian ini akan menguji dan menganalisis biaya
Q.

iaudit, dan pengalaman terhadap kualitas audit dengan menambahkan dua variabel lainnya
® —

éyakniiukuran perusahaan dan ukuran KAP yang menjadi gap dengan penelitian
§sebe|éﬁnya.

‘é o
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D.

Identifikasi Masalah
@ Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

I
méngidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu:

=

Apakah biaya audit berpengaruh terhadap kualitas audit ?

. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit ?

w

Apakah ukuran kap berpengaruh terhadap kualitas audit ?

) O 191 11w eadid
N

&

Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ?

Batasan Masalah

g anIsu|

.1. Apakah biaya audit berpengaruh terhadap kualitas audit ?

siusli

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit ?
3. Apakah ukuran kap berpengaruh terhadap kualitas audit ?
Batasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa dimensi batasan, yang di

D uel)| YUy eyllew.ioju] uep

dé_ﬁémnya peneliti menjalankan penelitian. Beberapa batasan tersebut:

Perusahaan sektor industri barang konsumsi tercatat sebagai anggota di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2020.

Terdapat publikasi laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen
pada kurun waktu 2018 — 2020.

Terdapat data lengkap mengenai perusahaan dan beberapa data pendukung dari
KAP yang mengaudit laporan keuangan perusahaan seperti lama KAP berdiri,
dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Selama periode penelitian, perusahaan tidak mengalami delisting dari BEI.

31D uep)y YIM) exréwaoyu] uegSiusig Mansu] &
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®

5. Laporan keuangan tidak menggunakan satuan asing (dollar). Hal ini dikarenakan

@adanya fluktuasinya nilai tukar mata uang dalam satuan waktu tertentu sehingga

- I
© = dikhawatirkan akan menimbulkan resiko bias dalam analisis data.
Q (o)
3 =
2 E. Rumusan Masalah
3+ 3
@ = = Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah, dan batasan
e (@) —
= = o)
o —
E gma@Iah yang telah penulis uraikan, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam
o = @
g' épen}litian ini adalah ‘Pengaruh biaya audit, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP
23
¢ cterliadap kualitas audit”.
n 8_ W
=5 @
- Fi Tgjuan Penelitian
~5 g
D o 9. .. . . . .. o
3 é nguan yang ingin dicapai dalam penulisan ini, yaitu:
fms =h
%1. U§tuk mengetahui pengaruh biaya audit terhadap kualitas audit.
3. o
52.  Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit.
T L
33. Uﬁtuk mengetahui ukuran kap terhadap kualitas audit.
3 =
Q 5'
= >
3 Q
= D
Q A
5
Q.
Q
5
3
s 5
® 7]
c s
]
= (o 4
-
(o
@

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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G. Manfaat Penelitian
Renglitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
I
1. *Bagi Penulis
Q,

©
Pénilitian ini dilakukan untuk memenuhi syarat mata kuliah skripsi dan sebagai salah
3

se&zﬁ syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi.
o)
2. EBagi Perusahaan
P?]ilitian ini diharapkan perusahaan- perusahaan yang ingin menggunakan jasa audit

-+

-+

dapat mempertimbangkan dalam memilih auditor untuk mendapatkan hasil laporan
=)

al:iﬁit yang berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan.

uep

3.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Bagi Pembaca dan pihak lainnya

Jul

ngan adanya penulisan ini diharapkan dapat menjadi refrensi penulis lain dan bisa

1EUEO

dijadikan studi literatur yang terkait dengan topik pengaruh biaya audit, ukuran

)|

p%usahaan dan ukuran kap terhadap kualitas audit.
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